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 Abstrak 

Salah satu sarana berkomunikasi saat ini yang banyak digunakan oleh mahasiswa adalah WhatsApp (WA) dan 

dalam berkomunikasi mereka sering menggunakan bahasa tidak baku. Tulisan ini mengidentifikasi 1) kata-kata 

baku-nonbaku, kata berimbuhan, frasa, dan kata ulang dengan penyingkatannya; 2) kosakata gaul dan 

penyingkatannya, dan 3) kosakata daerah serta asing yang sering diperoleh pemelajar BIPA dalam ber-WA serta 

penyingkatannya. Metode penelitian ini deskriptif analitis dengan menganalisis kata gaul, asing, daerah, dan 

singkatan yang diperolehnya melalui WA. Informan adalah mahasiswa KNB angkatan 2018/2019 yang berjumlah 

6 orang. Teknik pengumpulan data adalah mereka mengirimkan percakapan dalam grup WA selama dua hari, 18-

19 Juni 2019 serta menuliskan kata-kata yang baru mereka peroleh. Hasilnya, 1) kata dasar baku-nonbaku, kata 

berimbuhan, dan frasa yang disingkat ada dalam 7 bentuk, sedangkan kata ulang dalam dua bentuk; 2) kosakata 

gaul yang diperoleh ada berupa fonem-fonetik, singkatan, akronim; 3) kosakata asing, daerah, dan campuran yang 

diperoleh ada dalam 5 bentuk dan ada bentuk aslinya. Simpulan, bahasa yang diperoleh pemelajar BIPA tidak 

hanya ditemukan bahasa gaul, tetapi juga ungkapan daerah dan asing. Implikasi penelitian adalah grup WA dapat 

menjadi sarana pemerolehan bahasa Indonesia ragam nonformal bagi mahasiswa asing. 

Kata-kata Kunci: bahasa komunikasi, bahasa gaul, BIPA, singkatan, WhatsApp 

 

Abstract 

One of the current means of communication that students widely use is WhatsApp (WA), and in communicating, 

they often use non-standard language. This paper identifies 1) non-standard words, affixes, phrases, and rephrases 

with their abbreviations, 2) slang vocabulary and its abbreviations, and 3) regional and foreign vocabularies often 

obtained by BIPA students in WA and their abbreviations. This analytical descriptive research method analyzes 

slang, foreign, regional, and abbreviations obtained through WA. The informants are KNB students from the 

2018/2019 class, totaling six people. The data collection technique was that they sent conversations in WA groups 

for two days, 18-19 June 2019, and wrote down the words they had just obtained. As a result, 1) standard-non-

standard root words, affixes, and abbreviated phrases are in 7 forms, while repeated words are in two forms; 2) 

the slang vocabulary obtained is in the form of phonemes, abbreviations, and acronyms; 3) foreign, regional, and 

mixed vocabulary obtained in 5 forms and there are original forms. In conclusion, the language obtained by BIPA 

students is not only found in slang but also in regional and foreign expressions. The research implication is that 

the WA group can be a means of acquiring a non-formal variety of Indonesian for international students. 

Keywords: abbreviation, BIPA, communication language, slang, WhatsApp  
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara urutan nomor 3 di dunia sebagai pengguna WhatsApp untuk 

berkomunikasi, yakni 112 juta orang (Annur 2022). Pengguna internet di Indonesia ada 171 

juta atau 64,4 persen menggunakan internet, dan 83 persen dari 171 juta itu adalah pengguna 

WhatsApp (Antara New, 2020). Artinya, masyarakat Indonesia sudah terbiasa dengan 

WhatsApp (WA) sebagai sarana komunikasi. 

Media sosial, sebagai sarana komunikasi juga dapat digunakan sebagai sarana 

pemerolehan bahasa kedua. Hal ini sesuai dengan temuan Pikhart dan Botezat (2021), yakni 

media sosial dapat menjadi sarana belajar dan memproduksi informasi tentang bahasa kedua 

dengan penambahan pengetahuan melalui membaca, menulis, dan mengingatnya. Melalui 

jaringan pribadi, mereka merasakan keterjangkauan untuk berinteraksi dengan penutur bahasa 

asing; mengeksplorasi multimodalitas; membuat hubungan antara bahasa asli dan bahasa asing; 

berinteraksi dengan teknologi dan artefak budaya; berlatih pengulangan; menemukan hubungan 

pribadi dengan bahasa asing; berpartisipasi dalam fandom; dan memperhatikan penutur bahasa 

asing (Gomes-Junior 2020). Bahkan, WhatsApp sebagai salah satu media sosial dapat menjadi 

sumber yang kaya untuk mempelajari adaptasi bahasa yang kreatif dan spontan dari register, 

genre, dan teks sesuai dengan konteks dan pengguna teks (Savilova et al. 2015). 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing yang dipelajari dapat diperoleh melalui 

komunikasi dalam media sosial. Sebab, tidak semua materi bahasa Indonesia yang diajarkan di 

kelas ditemukan dalam komunikasi sehari-hari. Materi yang diajarkan di kelas BIPA lebih 

ditekankan pada komunikasi formal. Sementara itu, komunikasi melalui media sosial adalah 

komunikasi informal dan bahasanya pun bahasa informal. Artinya, bagi pemelajar BIPA, 

bahasa yang mereka temukan itu adalah yang tidak diajarkan dalam kelas. Sementara itu, 

mereka harus mampu berkomunikasi, sedangkan bahasa dalam komunikasi online telah 

mengalami perubahan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Alazzawie (2022) bahwa praktik 

komunikasi telah berubah begitu banyak dan begitu cepat karena telepon seluler dan praktik 

online.  

Bahasa yang digunakan dalam komunikasi di media sosial secara umum adalah berbentuk 

singkatan dan akronim serta bahasa gaul. Abreviasi ini, menurut Verlin, Darwis, dan Hasjim 

(2018), juga ditemukan dalam pemakaian bahasa melalui media Instagram, yakni penyingkatan, 

pemenggalan, akronimi, kontraksi, lambang, huruf, dan kependekan dalam suatu bahasa. 

Abreviasi juga terjadi dalam bahasa Inggris (Isa 2006).  Adanya penggunaan abreviasi, 

khususnya akronim, pernah diteliti oleh Sartini (2014). Menurutnya, saat ini meluas 

kecenderungan penggunaan akronim yang secara sewenang-wenang dan membingungkan 

masyarakat. Haspelmath (2002: 25) mengungkapkan, “Thus, not all processes of word-creation 

fall under word-formation, and abbreviations and clippings will play no role in this book.” Jadi, 

pembentukan kata yang terjadi sekarang, ada yang tidak sesuai dengan aturannya, dan ini dapat 

menjadi bagian pemerolehan bahasa melalui media sosial. 

Bahasa-bahasa anak muda (remaja) atau bahasa gaul bermunculan dengan proses 

pembentukannya yang unik. Bahasa gaul ini mengadopsi berbagai bahasa, baik itu bahasa 

daerah maupun bahasa asing yang disesuaikan dengan lafal mereka (Budiana & Setiyoko, 2021; 

Sartini, 2014). Hal senada juga diungkapkan Thurairaj, Hoon, Roy, dan Fong (2015), yakni 

pengguna telepon genggam dapat saling berkomunikasi dengan menggunakan simbol atau 

bentuk kata dan singkatan kalimat untuk menghemat ruang, waktu, dan uang. Bahkan, bentuk 

bahasa slang yang paling banyak digunakan adalah akronim (Rezeki dan Sagala 2019). Artinya, 

penggunaan singkatan dalam media sosial tidak dapat dihindari lagi dalam rangka menghemat 

ruang dan waktu dalam berkomunikasi.  
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Penelitian tentang pemakaian bahasa dalam media sosial di Indonesia sudah banyak 

diteliti. Prayudi dan Nasution (2020) yang meneliti pemakaian bahasa di Twiter menemukan 

bahwa ragam yang dipakai ragam sosial yang santai dengan adanya zeroisasi, diftongisasi, 

penambahan grafi, perubahan grafi, perubahan leksikal, ellipsis, onomatope, dan mixing code. 

Nuralifa et al. (2021) yang meneliti pemakaian bahahasa di Facebook menemukan bahwa 

bahasa yang digunakan melanggar kesantunan. Selanjutnya, Kholifah dan Sabardila (2020) 

yang meneliti penggunaan bahasa Indonesia di instagram menemukan bahwa  terjadi variasi 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris; bahasa Indonesia dan bahasa gaul; serta bahasa Inggris, 

bahasa daerah. Akan tetapi, dalam penelitian-penelitian tersebut tidak ada data yang lengkap 

mengenai kosakata gaul, penggabungan kosakata daerah, Indonesia dan asing yang digunakan, 

bentuk-bentuk singkatan yang diciptakan, terutama untuk kata yang sama. Penelitian terdahulu 

hanya menyajikan kategori bahasa gaul [1) fresh and creative, 2) flippant, 3) imitative, 4) 

acronym, 5) clipping]; persentasenya; beberapa contoh saja. Sementara bentuk-bentuk kata gaul 

yang berasal dari satu kata baku, misalnya, sangat penting bagi pemelajar BIPA karena mereka 

belum tentu mengetahui kata bakunya dalam bahasa Indonesia dan berbagai variasi singkatan 

yang dihasilkan sehingga mereka dapat memahami dan berkomunikasi dengan baik dalam 

media sosial WAG. Sehubungan dengan hal itu, tujuan penulisan ini adalah mengidentifikasi 

pemerolehan bahasa berupa 1) kata-kata baku-nonbaku, kata berimbuhan, frasa dan kata ulang 

dengan penyingkatannya; 2) kosakata gaul dan penyingkatannya, dan 3) kosakata daerah dan 

asing yang sering mereka temukan dalam ber-WA serta penyingkatannya.  

 

LANDASAN TEORI  

Dalam linguistik, abreviasi adalah bagian dari studi pembentukan kata dan  membedakan 

beberapa cara penyingkatan kata-kata (Crystal 2008). Selanjutnya, Kridalaksana (2008 dalam 

Verlin et al., 2018) mengungkapkan bahwa abreviasi adalah penyingkatan, pemenggalan, 

akronimi, kontraksi, lambang, huruf, dan kependekan dalam suatu bahasa. Pemendekan 

tersebut dapat menghasilkan kata baru (Carstairs-Mccarthy 2002) dan juga dapat tidak 

(Haspelmath 2002, dalam Isa, 2006). Lieber (2009) mengungkapkan bahwa akronim atau 

inisialisme adalah apabila huruf pertama dari kata yang membentuk nama atau frasa digunakan 

untuk membuat kata baru.  

Slang adalah penanda solidaritas dalam kelompok, dan karena itu merupakan korelasi 

kelompok manusia dengan pengalaman bersama, seperti menjadi anak-anak di sekolah tertentu 

atau pada usia tertentu, atau menjadi anggota kelompok sosial tertentu (Allan dan Burridge 

2006). Artinya, slang adalah bahasa yang dipergunakan dalam pergaulan sehingga dapat 

dikatakan juga bahasa gaul. Lebih lanjut, Allan dan Burridge (2006) mengungkapkan bahwa 

slang ialah penyingkatan-penyingkatan frasa berupa huruf awal dengan huruf awal, 

pengurangan bentuk (brother = bro). Sementara itu, Craig (2003) mengungkapkan bahwa ada 

empat bentuk bahasa slang: penggantian fonetik, akronim, singkatan, dan kegilaan (inanities).  

Media sosial berfungsi sebagai sarana berbagi pengalaman sehari-hari yang 

membutuhkan respons saat itu juga (real-time) (Zappavigna 2012). Teks-teks dalam media 

sosial ini umumnya tidak sesuai dengan teks standar karena sifatnya informal dan berupa teks 

percakapan. Masalah serupa muncul dalam pesan teks SMS di ponsel dan Twitter yang hanya 

140 karakter, yakni begitu banyaknya teks yang berbentuk pendek dan singkatan fonetik dan 

penggunaan ini sering dilakukan untuk menghemat waktu pengetikan (Farzindar & Inkpen, 

2015). Efisiensi dan kecepatan sangat penting ketika berkomunikasi melalui media baru, dan 

dengan demikian mengesampingkan 'kebenaran' (Verheijen, 2017). Teks-teks dengan banyak 

bahasa informal yang kurang tepat dan telah berkembang ke keadaan saat ini karena melayani 

kebutuhan komunikasi orang-orang sibuk yang membutuhkan kemudahan komunikasi—

kesederhanaan, kecepatan, dan lebih sedikit mengetik karena keyboard/keterbatasan ruang 
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layar (Alazzawie 2022). Media sosial dapat dijadikan sarana dalam pembelajaran bahasa asing. 

Bahkan, media sosial dapat dimanfaatkan dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa praktis 

(Prizel-Kania 2015). MIM (mobile instant messaging), misalnya, dapat menjadi sarana dalam 

pembelajaran bahasa asing, seperti terjadinya dialog dan diskusi (Tang dan Hew 2017). 

Dokumen digital, seperti dalam media sosial dapat meningkatkan kompetensi lisan, tulis, dan 

membaca dalam pembelajaran bahasa asing (Pikhart dan Botezat 2021). Dengan demikian, WA 

sebagai salah satu media sosial dapat dijadikan sarana pemerolehan dan pembelajaran BIPA. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah deskriptif, yakni menggambarkan  kata-kata dan frasa baru yang 

diperoleh pemelajar BIPA KNB IPB. Penelitian ini diawali prapenelitian yang dilakukan pada 

bulan Januari 2019 di kelas bahasa. Pada saat prapenelitian, 10 mahasiswa KNB itu 

diwawancarai secara langsung di kelas bahasa, pada bulan Januari 2019, mengenai 

pemerolehan bahasa saat mereka sit in di kelas di departemen masing-masing dan pengalaman 

berkomunikasi dengan teman-teman satu departemen yang merupakan penutur asli bahasa 

Indonesia melalui grup WA teman-teman di departemen. Jawaban mereka adalah mereka hanya 

beberapa persen mengerti materi yang dijelaskan dosen dan masih kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan teman-teman. 

Setelah dilakukan prapenelitian, dilakukan penelitian lebih lanjut. Teknik pengumpulan 

data diawali dengan wawancara melalui aplikasi WA kepada mahasiswa KNB angkatan 

2018/2019 yang berjumlah 10 orang. Dari 10 orang itu, 6 orang yang menanggapinya. Mereka 

diminta mengirimkan bentuk komunikasi teman-teman mereka melalui WA selama dua hari, 

18—19 Juni 2019 dan mereka diminta menulis ulang kata-kata yang baru diperoleh melalui 

WAG.  

Teknik pengolahan data adalah teks dalam WA yang diberikan oleh responden 

dikelompokkan (responden ke-1, HB, dari Suriah; ke-2, CK, dari Gana; ke-3, EC, dari 

Kamerun; ke-4, JS, dari Tanzania; ke-5, MA, dari Sudan; dan ke-6, ER, dari Nigeria). Data 

dipilah-pilah berdasarkan kelompok kata baku-nonbaku yang disingkat, slang serta 

singkatannya; daerah serta singkatannya; dan asing serta singkatannya. Data tersebut 

ditranskrip ke dalam bahasa Indonesia untuk kata yang nonbaku dan daerah. Kata-kata 

dikelompokkan menjadi kategori kata benda, kerja, sifat, kata depan, dan adverbia. 

Pengelompokan ini berdasarkan konteks dalam percakapan karena satu kata dalam bahasa 

Indonesia dapat berkategori lebih dari satu. Kata-kata tersebut disusun dalam tabel dengan 

memberikan pengodean berdasarkan pembentukannya lalu dianalisis berdasarkan teori 

penyingkatan Craig (2003); Allan dan Burridge (2006), yakni pengurangan bentuk; Kurdi 

(2016), yakni pemotongan satu atau dua suka kata. 

 

PEMBAHASAN  

Singkatan 

Kata dasar baku-nonbaku 

Kata dasar baku dan nonbaku yang diperoleh pemelajar BIPA dalam WAG dalam tujuh 

bentuk singkatan: 1) semua huruf vokal hilang, 2) tidak semua vokal hilang, 3) ada vokal dan 

konsonan hilang secara acak, 4) semua vokal hilang dan ada konsonan hilang, 5) semua vokal 

utuh dan ada konsonan hilang, 6) suku pertama kata hilang, dan 7) penggabungan satu huruf 

dan satu angka (Tabel 1). Bentuk singkatan yang paling banyak diperoleh oleh pemelajar BIPA 

adalah semua vokal hilang. Sebaliknya, bentuk singkatan yang paling sedikit diperoleh 

pemelajar adalah penghilangan suku pertama kata. Satu kata yang disingkat ada dalam dua 

bentuk, bahkan ada dalam empat bentuk, yakni kata adverbia sudah, yakni bentuk 1, 2, 5, dan 

6. 
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Tabel 1. 

Kelompok Kata Dasar Baku-Nonbaku dan Singkatannya yang Diperoleh 

Kata baku/nonbaku Bentuk singkatan yang muncul  

1 2 3  4 5  6 7 

kata benda (orang)   

bapak - bpak - - - - - 

kalian - klian - - - - - 

kamu - kmu - - - - - 

saya sy - - - - - - 

orang - - org - - - - 

mahasiswa - - mahs mhs - - - 

teman tmn tman - - - - - 

kata benda (waktu)   

kemarin - - kmrin - - - - 

sekarang - - - skrg - - - 

dulu - dlu - - - - - 

tadi td - - - - - - 

hari hr - - - - - - 

tanggal - - - tgl - - - 

tempat - - - - - - t4 

kata benda (pronomina selain manusia)  

begitu - - - gt - gitu - 

begini - - - - - gini - 

sana - sna - - - - - 

kata benda (alat dan tempat)  

bahasa bhs - - - - - - 

bogor bgr - - - - - - 

daftar dftr - - - - - - 

kamar kmr - - - - - - 

kelas kls - - - - - - 

rumah - rmah - - - - - 

telepon - - - tlp - - - 

kata benda (bilangan dan doa)  

semua - smua - - - - - 

selamat slmt slamat - - - - - 

kata benda (tanya /pronomina)  

bagaimana - - gmna gmn - - - 

berapa brp - - - - - - 

kapan kpn - - - - - - 

kenapa - knpa - - - - - 

di mana dmn dmana - - - - - 

kata kerja (verba)  

bayar byr - - - - - - 

coba cb - - - - - - 

habis - hbis - - - - - 

keluar - kluar - - - - - 

sampai smp - - - - - - 

tidur - tdur - - - - - 

kata sifat (adjektiva)  

baru br - - - - - - 

banyak bnyk bnyak - - - - - 

bentar - bntar - - - - - 

tahu - - - - tau - - 

kata depan (preposisi, konjungsi, transisi)   

bagi bg - - - - - - 

dalam dlm - - - - - - 

dari dr - - - - - - 

jadi jd Jdi - - - - - 

karena krn - - - - - - 
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Kata baku/nonbaku Bentuk singkatan yang muncul  

1 2 3  4 5  6 7 

ke k - - - - - - 

kayaknya - - kyknya - - - - 

pada pd - - - - - - 

tapi tp - - - - - - 

tentang - tntang - - - - - 

yang yng - - yg - - - 

adverbia (kata keterangan)   

belum blm - - - - - - 

berisik - brsik - - - - - 

harus hrs - - - - - - 

jangan - - jgan jgn - - - 

juga jg - - - - - - 

lagi lg lgi - - - - - 

langsung - - - lgsg - - - 

memang - - - - emang - - 

nanti - nnti - - - - - 

sudah sdh sdah 

udh 

- - udah dah - 

terus - trus - - - - - 

tidak tdk - - - - tak - 
Catatan: bentuk 1= semua vokal hilang, bentuk 2= tidak semua vokal hilang, bentuk 3= ada vokal dan konsonan hilang secara 

acak, bentuk 4= semua vokal hilang dan ada konsonan hilang, bentuk 5=vokal utuh dan ada konsonan hilang, bentuk 6= suku 

pertama hilang, bentuk 7= penggabungan satu huruf dan satu angka 
 

Singkatan istilah bahasa Indonesia yang diperoleh responden dalam WA bervariasi. Ada 

satu kata disingkat langsung menjadi satu huruf. Singkatan ini ditemukan pada tiga responden 

dari enam responden. Kata depan ke yang disingkat menjadi huruf k juga sesuai dengan temuan 

Atmawati (2016). Jumlah singkatan yang menghilangkan semua huruf vokal sangat banyak 

dibandingkan bentuk singkatan lain. Bahkan, semua responden memperoleh singkatan seperti 

ini. Untuk kata belum yang disingkat blm, kata sudah yang disingkat sdh, kata tapi yang 

disingkat tp, misalnya, ada tiga responden yang memperoleh dalam percakapan di WA. Kata 

pada yang disingkat menjadi pd dan kata karena menjadi krn sudah sesuai dengan KBBI. 

Artinya, adanya beberapa kata dalam KBBI yang disingkat dengan menghilangkan semua huruf 

vokal telah menjadi gejala proses penyingkatan kata dalam media WA. Penghilangan huruf 

vokal ini juga sesuai dengan temuan Hapsari (2018), yakni untuk kata karena (krn), tidak (tdk), 

dan di mana (dmn) serta temuan Yuliyawati (2020), yakni kata hari (hr). 

Sama halnya dengan singkatan yang semua huruf vokalnya dihilangkan, pada singkatan 

yang vokal awalnya dihilangkan, semua responden memperoleh singkatan seperti ini. 

Singkatan dari kata baku yang digunakan dalam WA juga ada yang menghilangkan dua atau 

lebih huruf tengah. Ada lima responden yang memperoleh singkatan ini. Kata yang disingkat 

dengan penghilangan dua atau lebih huruf tengah itu adalah kata yang menjadi yg. Penyingkatan 

kata yang menjadi yg ini sudah sesuai dengan KBBI. Kata orang menjadi org juga sesuai 

dengan temuan Budiana dan Setiyoko (2020).  

Singkatan dari kata baku yang digunakan dalam WA juga ada yang menghilangkan semua 

huruf vokal dan satu atau lebih konsonan. Ada empat responden yang memperoleh singkatan 

seperti ini. Untuk kata yang sama, ditemukan bentuk yang berbeda-beda dalam menyingkatnya. 

Contoh, kata jangan disingkatkan menjadi jngan dan jgn. Kata jangan yang disingkat menjadi 

jgn juga sesuai dengan temuan Budiana dan Setiyoko (2020). Kata jadi disingkat menjadi jd 

dan jdi. Artinya, penyingkatan ini bersifat manasuka, yakni bergantung penulis dalam 

menyingkatnya. Akan tetapi, manasuka ini berbeda dengan mana suka hasil penelitian Verlin 

et al. (2018) bahwa manasuka terdiri atas empat istilah, yakni penamaan hari, buah, seniman 

Indonesia, dan negara.  
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Pemelajar BIPA memperoleh satu kata yang disingkat menjadi satu huruf dan satu angka, 

yakni kata tempat menjadi t4. Penggabungan antara satu huruf dengan satu angka juga 

ditemukan Alazzawie (2022) dalam komunikasi WA di kalangan pelajar dan mahasiswa di 

Kanada, serta temuan Sabri, Hamdan, Nadarajan, dan Shing (2020), seperti B4 yang berarti 

before. Mereka melakukannya karena harus cepat dan ringkas serta mengikuti perkembangan 

teknologi agar dikatakan “keren” (Alazzawie 2022). Adanya kata yang disingkat menjadi satu 

huruf dan satu angka, seperti kata tempat menjadi t4  karena adanya persamaan bunyi juga 

diungkapkan oleh Moehkardi (2016: 337). Dikatakan “... the pronunciation of number, for 

example: CU46.” 

Penggunaan singkatan yang tidak beraturan ini ternyata sudah mulai dimengerti oleh 

responden karena mereka sudah mulai terbiasa. Selain itu, mereka memahami beberapa 

singkatan itu karena mereka sudah mengetahui kata yang disingkat dan melihat konteksnya 

dalam percakapan. Sesuai dengan pendapat Oktavia (2018) bahwa singkatan tersebut 

digunakan untuk mempermudah komunikasi dengan percakapan yang tidak terlalu panjang, 

Artinya, percakapan singkat namun jelas. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Riyanto (2017) 

yang mengungkapkan bahwa bahasa dalam media sosial WA di antaranya adalah penggunaan 

singkatan yang tidak sesuai dengan aturan dan penulisan kata yang tidak beraturan dan tidak 

dapat dirumuskan. 

 

Kata berimbuhan dan frasa baku-nonbaku 

Kata-kata baku yang disingkat tidak hanya berupa kata dasar yang diperoleh pemelajar 

BIPA, tetapi juga beberapa kata berimbuhan dan frasa. Kata berimbuhan dan frasa baku-

nonbaku yang diperoleh pemelajar BIPA dalam WAG terdiri atas tujuh bentuk singkatan: 1) 

semua huruf vokal hilang, 2) tidak semua vokal hilang, 3) ada vokal dan konsonan hilang secara 

acak, 4) semua vokal hilang dan ada konsonan hilang, 5) semua vokal utuh dan ada konsonan 

hilang, 6) suku pertama kata hilang, dan 7) penggabungan antara huruf awal dan huruf awal. 

Hanya saja, jumlah kata tersebut tidak terlalu banyak diperoleh dan jumlahnya lebih banyak 

kata kerja. Kata turunan berimbuhan itu hanya dalam satu bentuk singkatan, yakni ada dalam 

bentuk 1 atau 3 atau 6 (Tabel 2). Sebaliknya, untuk frasa, hanya ada empat bentuk frasa yang 

ditemukan dan ada tiga pembentukannya. Pembentukannya adalah 5, 6, dan 7. 

 
Tabel 2. 

Kata Berimbuhan dan Frasa Baku-Nonbaku, serta Singkatan 

Kata 

baku/nonbaku 

berimbuhan 

Bentuk singkatan yang muncul  

 1  2 3 4 5 6 7 

Kata Berimbuhan  

berangkat brngkt - - - - - - 

berarti - - brrti - - - - 

bergadang - - bgadang - - - - 

kebanyakan - - kbanyak - - - - 

menyasar - - - - - nyasar - 

Frasa/Nama  

Baranang Siang            - - _-         - -  - BS 

bisa saja - - - - bisa aja - - 

sudah kelar - - - - - dah kelar - 

pencemaran lingkungan   - - - - cemling - 
Catatan: bentuk 1= semua vokal hilang, bentuk 2= tidak semua vokal hilang, bentuk 3= ada vokal dan konsonan hilang secara 

acak; bentuk 4= semua vokal hilang dan ada konsonan hilang, bentuk 5=vokal utuh dan ada konsonan hilang, bentuk 6= suku 

pertama hilang, bentuk 7= huruf awal-huruf awal 
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Selanjutnya, ada kata berimbuhan ber- yang menjadi b-, yakni kata bergadang menjadi 

bgadang. Hal ini berbeda dengan temuan Muhammad (2018), yakni ber- menjadi b’ dan ada 

menjadi br, contoh kata berhasil dan berusaha menjadi brhasil dan brusaha serta kata berjalan 

dan bercinta menjadi kata b’jalan dan b’cinta. 

 

Kata ulang baku-nonbaku 

Secara umum, kata ulang yang diperoleh pemelajar BIPA tidak banyak. Kata yang 

diperoleh itu pun adalah kata yang kedua diganti dengan angka 2. Akan tetapi, ada juga kata 

kedua yang sudah diganti dengan angka dua yang hurufnya dihilangkan (Tabel 3).  
Tabel 3. 

Kata Ulang Baku-Nonbaku serta Singkatan 

Bentuk Baku 
Bentuk yang diperoleh 

Bentuk 1 Bentuk 2 

besok-besok besok2 - 

nilai-nilai nilai2 - 

pas-pasan pas2an - 

satu-satu satu2 - 

teman-teman teman2 tman2 
Catatan: bentuk 1= Kata kedua diganti angka 2, bentuk 2= Kata kedua diganti angka 2 dan ada huruf dihilangkan 

 

Ada kata yang sama disingkat dalam dua bentuk, yakni kata teman-teman disingkat 

teman2 dan tman2. Singkatan kata ulang dengan menggunakan angka dua ditemui oleh empat 

responden. Penggunaan angka 2 untuk kata ulang juga ditemukan dalam penelitian Nugrahani 

(2017), yakni untuk kata paling-paling disingkat menjadi paling2 dan kata antek-antek menjadi 

antek2. Artinya, bentuk kata ulang sudah lumrah disingkat dengan menambahkan angka 2. 

 

Slang berupa penggantian fonem-fonetik, singkatan, dan akronim 

Penggantian fonem dan fonetik juga ditemukan dalam teks percakapan WAG yang 

diperoleh oleh pemelajar BIPA. Kata-kata yang mengalami perubahan fonem dan fonetik juga 

ada yang mengalami penyingkatan. Bahkan, singkatan yang terbentuk ada lebih dari satu versi 

(Tabel 4).  
Tabel 4. 

Slang Berupa Penggantian Fonem-Fonetik, Singkatan, Akronim 
Kata baku dasar/berimbuhan/Frasa Bentuk yang muncul 

Fonem-Fonetik Singkatan Akronim  

Kata Dasar    

abang bwangg - - 

cari nyari - - 

kalau kalo klo - 

kita qita q - 

pakai pake pke - 

sampai sampe smpe - 

tidak nggak gak/nda/gk/g - 

Kata Berimbuhan  

beginikan giniin - - 

mengitari ngiteri - - 

mengerjakan ngerjain - - 

sisakan sisain - - 

tanyakan tanyain tyain - 

Frasa 
tidak mengerti gak ngerti g ngerti - 

tidak apa-apa gak apa-apa - gpp 

tidak mau 

 

 

gak maaoo 

gamaaoo 

- 

 

Kata Ulang    

cari-cari nyari-nyari nyari2 - 



Defina 

529                ©2022, Ranah: Jurnal Kajian Bahasa, 11(2) 

Adanya penggunaan bahasa slang (gaul) ini sesuai dengan pendapat Wood, Kemp, dan 

Waldron (2014) bahwa dengan adanya jaringan internet, gaya bahasa komunikasi individu lebih 

santai dan tidak sesuai dengan aturan, serta temuan Fauziah dan Juwintan (2021) bahwa 

pemakaian kata gaul bertujuan untuk menunjukkan keakraban. Adanya ketidakberaturan dalam 

bahasa di WAG ini juga ditemukan dalam kosakata yang diperoleh oleh pemelajar BIPA di 

IPB, yakni perubahan fonem-fonetik seperti yang diungkapkan Craig (2003). Kata-kata yang 

diperoleh itu adalah kata dasar, seperti kata abang ditulis dengan huruf yang berbeda dan 

pelafalan yang sulit, yakni bwangg (lihat Tabel 4). Contoh lain untuk frasa, kata tidak mau 

ditulis gamaaoo. Bahkan, untuk kata yang sama ditulis dalam bahasa gaul lebih dari satu 

bentuk, yakni kata tidak ditulis ga, nggak, enggak, ngak, dan g. Penggunaan kata nggak dan 

kalo/klo, contohnya, juga ditemukan oleh Pratamanti, Riana, dan Setiadi (2018), serta Nirmala 

(2019). Selain kata nggak, Pratamanti et al. (2018) juga menemukan kata cos, kalo, dan kok 

yang digunakan dalam WA. Dengan demikian, pemelajar BIPA memperoleh bentuk lain dari 

kata abang dan tidak dari penutur aslinya melalui WA sebagai salah satu sarana komunikasi. 

Bahasa gaul (nggak/gak) tidak dimuat di kamus. Hal ini sesuai dengan pendapat Fromkin et al. 

(2000) bahwa banyak penutur mengetahui kata-kata yang tidak muncul dalam kamus–kosakata 

atau jargon teknis, ekspresi gaul, dan nama pribadi. 

Derakhshan dan Shirmohammadli (2015) yang meneliti manfaat jejaring sosial, seperti 

Facebook dan Email, dalam pembelajaran bahasa asing mengungkapkan bahwa pemerolehan 

bahasa melalui interaksi sosial melalui jejaring sosial adalah semacam stimulus bagi peserta 

didik untuk berkomunikasi. Bahkan, penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi WAG dapat 

menjadi salah satu bentuk pemerolehan bahasa dalam pembelajaran bahasa asing dan suasana 

pembelajaran lebih hidup (Lutviana dan Mafulah 2021). 

 

Campuran Kosakata Asing, Daerah, dan Indonesia 

Teknologi komunikasi online yang semakin maju berdampak pada penggunaan kosakata 

asing dalam teks wacana online siswa di Rusia (Savilova et al. 2015). Kosakata asing juga 

banyak digunakan oleh mahasiswa Indonesia yang diperoleh pemelajar BIPA melalui grup WA. 

Akan tetapi, kosakata itu bukan bentuk baku dari bahasa aslinya. Misalnya adalah kata gays. 

Kata gay dalam KBBI daring [dalam KBBI berupa aplikasi di telepon cerdas tidak ada] berarti 

“pria yang mencintai atau merasakan rangsangan seksual sesama jenisnya.” Jadi, guy adalah 

kata penunjuk untuk seorang laki-laki yang menyukai laki-laki. Sebaliknya, kata tersebut 

ditujukan bukan dalam konteks tersebut, melainkan konteksnya adalah sapaan untuk tamu atau 

sapaan baru bertemu seseorang. Kata tersebut berasal dari kata guest ‘tamu’. Sulaiman (2019) 

juga menemukan kata ini dalam penelitiannya dan ini merujuk pada kata sapaan untuk menyapa 

teman. Bahasa asing yang sudah ditulis secara gaul pun berbeda-beda. Contoh kata guest dalam 

Tabel 5, ditulis dengan cara yang berbeda. Penulisannya ada gaiiss dan gays. Penulisan kata 

guest yang tidak sesuai dengan bentuk aslinya, juga ditemukan dalam penelitian Oktavia (2018: 

320),  yakni kata gaess. 

 Singkatan otw ini juga sesuai dengan temuan Sulaiman (2019) dan Fauziah dan Juwintan 

(2021). Selanjutnya, ada juga kata asing yang digabung dengan bahasa Jawa dan kata asing itu 

ditulis dalam bahasa Indonesia, seperti tag olreeg wes ‘tag all right wes’. Ada juga kata asing 

yang digabung dengan imbuhan Indonesia (lihat Tabel 5). 
Tabel 5. 

Kata Asing, Gabungan Kata Asing dan Daerah atau Indonesia, serta Pembentukannya 

Kata dan maknanya 
Bentuk  yang diperoleh 

1 2 3 4 5 

Bahasa asing 

and [dan] n - - - - 

bad mood [emosi tidak bagus] - - - bt - 



Bahasa Informal dalam WhatsApp Grup….. 

©2022, Ranah: Jurnal Kajian Bahasa, 11(2)   530 

Kata dan maknanya 
Bentuk  yang diperoleh 

1 2 3 4 5 

brother [saudara laki-laki] - - bro - - 

guest [tamu/sapaan/teman] - - - gays/ gaiiss - 

on the way [dalam perjalanan] - otw - - - 

save sav     

Bahasa Daerah 

hatur nuhun pisan [terima kasih 

banyak] 

- hanupis - - - 

nenglasa [sedih] 

oalah [ooo..begitu] 

Campur Kode 

bapake [bapaknya] - - - - - 

di-follow dfollow     

tag all right wes [tidak benar tidak 

apa-apa] 

- - tag 

olreeg 

wes 

- - 

yup, me [ya, saya] - - - - yuppy mii 

Keterangan: 1= singkatan, 2= akronim, 3= kliping, 4= perubahan fonetik, 5= inanities ‘kegilaan’ 

 

Bahasa yang digunakan selain bahasa gaul adalah gabungan bahasa daerah, bahasa asing, 

dan bahasa Indonesia. Artinya, mereka melakukan alih kode dan campur kode. Penggunaan 

campur kode dalam WA, juga ditemukan oleh Riyanto (2017: 6), pada bagian kesimpulan 

dikatakan bahwa ada penggunaan campur kode dalam kalimat. Dicontohkan pada bagian 

pembahasan penggunaan campur kode dalam kalimat, “Sampai di titik decline ini, di umur 

senja ini, gak mungkin lah aku mengingkari kebutuhan istirahat sang raga.” Selanjutnya, 

Nurhamidah (2017) yang meneliti penggunaan alih kode dalam bahasa di WA mengungkapkan 

bahwa secara intuitif, mereka yang melakukan alih kode mungkin menguasai bahasa-bahasa 

itu, yang beralih dari satu bahasa ke bahasa lain. Penggunaan bahasa Indonesia dalam WA lalu 

ada kata asing, seperti save, juga sesuai dengan temuan Aryanti, Indarti, dan Priyanto (2019) 

serta Setyawan dan Wixke (2020).  

Kata and disingkat menjadi n juga sesuai dengan temuan Atmawati (2016), yakni dalam 

Facebook. Adanya singkatan bahasa Inggris kata and menjadi n sama dengan fenomena 

singkatan you menjadi u yang ditemukan oleh Alazzawie (2022) dalam penelitiannya dan 

dikatakan bahwa hal ini dilakukan agar memudahkan dalam membaca. 

Dengan demikian, adanya kosakata bahasa Inggris dan bahasa daerah, seperti Jawa, 

berarti penutur dalam komunikasi WA tersebut mengerti bahasa Inggris dan bahasa Jawa. 

Penggunaan bahasa daerah atau bahasa ibu dalam berkomunikasi di media sosial juga sesuai 

dengan temuan Moreira (2014), yakni penggunaan bahasa daerah dalam media sosial dapat 

meningkatkan kemampuan dalam mengeksplorasi dan mengomunikasikan ide-ide secara 

efektif. Penggunaan bahasa daerah ini, menurut Nugrahani (2017), sebagai bentuk alih kode 

dan campur kode dalam berkomunikasi di media sosial dengan latar belakang 1) adanya 

anggapan bahwa penggambaran pikiran dan perasaan lebih tepat diungkapkan dalam bahasa 

daerah dan 2) pengguna tidak menemukan istilah atau kata yang tepat dalam bahasa lain untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya itu. 
Contoh temuan, pada Tabel 5, ditemukan kata tag olreeg wes yang berasal dari tag all 

right wes [tidak benar tidak apa-apa], kata yuppy mii adalah yup, me [ya, saya]. Artinya, mereka 

menggabungkan bahasa Inggris dengan bahasa Jawa, yakni kata tag all right dengan wes. Akan 

tetapi, kata dalam bahasa Inggris itu ditulis dengan cara yang berbeda, yakni tag olreeg. Selain 

itu, imbuhan Indonesia di- digabung dengan istilah bahasa Inggris, namun penulisannya tidak 

mengikuti kaidah, yakni kata dfollow yang seharusnya ditulis di-follow. 
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Penutur di WA membuat singkatan yang tidak beraturan bentuknya. Kata yang disingkat 

itu tidak hanya kata dalam bahasa Indonesia, tetapi juga bahasa daerah dan bahasa asing. Tidak 

beraturannya bentuk singkatan ini juga diungkapkan oleh Plester dan Wood (2009) yang  

mengatakan bahwa bahasa teks pesan singkat, SMS, biasanya mirip dengan bahasa percakapan, 

teks dapat menggunakan singkatan yang pembentukannya tidak standar. Artinya, teks  dalam 

SMS sama halnya dengan WA, yakni pembentukannya tidak sesuai dengan teori pembentukan 

singkatan atau akronim yang mestilah mempertimbangkan keindahan bunyi. Selain 

mempertimbangkan keindahan bunyi, singkatan dalam bahasa Indonesia memiliki aturan 

pembentukannya. Dalam bahasa Indonesia diperkenalkan singkatan umum dan singkatan nama 

diri serta akronim nama diri dan bukan nama diri.  

Selanjutnya, sesuai dengan temuan Sartini (2014) bahwa bahasa gaul ini mengadopsi 

berbagai bahasa, baik itu bahasa daerah maupun bahasa asing yang disesuaikan dengan lafal 

mereka. Berikut ini temuan Sartini (2014: 208). 

 
 “Mengadopsi berbagai bahasa baik bahasa daerah maupun bahasa asing kemudian disesuaikan 
dengan lafal anak muda atau bahkan pengucapannya dibalik. Sebagai contoh; kata slow dibaca sesuai 
lafal masyarakat Indonesia selow dan menjadi bahasa gaul (anak muda) woles karena dibaca dari kiri 
ke kanan. Bunyi sangat berperan dalam pembentukan bahasa gaul. Bahasa gaul cius me apa jika 
direkonstruksi berasal dari ‘Serius, demi apa?’ yang pelafalannya sesuai dengan lafal anak-anak.”   

  

Penggunaan kata bahasa Inggris dan Indonesia gaul dalam bentuk singkatan satu huruf, 

seperti and disingkat n, kata kita dalam bahasa WA-nya qita disingkat q, dan kata tidak dalam 

bahasa WA nggak ditulis g. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Thurairaj et al. dan 

Moehkardi. Thurairaj et al. (2015:311) mengatakan, “More than half of the respondents indicate 

that they use Letter homophone (e.g. u to represent you).” Sementara itu, Moehkardi (2016: 

337) mengatakan, “Some words may be spelled like the pronunciation of some letters (you -- 

/u/; see – c; newbie -- NOOB).”  

 

PENUTUP  

Simpulannya adalah kosakata yang diperoleh mahasiswa asing melalui grup WA teman 

kuliah satu departemen tidak hanya bahasa gaul, tetapi juga ungkapan daerah dan asing. 

Penggunaannya digabung bahkan ada yang tidak sesuai bentuk aslinya. Kata-kata gaul, kata-

kata dalam bahasa daerah, dan bahasa asing itu ada yang singkatan, akronim, kliping, perubahan 

fonem-fonetik, dan kegilaan. Singkatan yang paling banyak diperoleh adalah menghilangkan 

semua huruf vokal. 

Temuan pola pembentukan singkatan baku dan tidak baku ini dapat diteliti lebih lanjut 

dalam media sosial lainya. Untuk membantu mahasiswa asing dalam pemerolehan bahasa 

Indonesia, mereka dapat dibuatkan grup dengan mahasiswa Indonesia di awal-awal belajar 

bahasa Indonesia sehingga membantu mereka dalam pemerolehan bahasa dalam komunikasi di 

media sosial. 
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